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ABSTRAK 

 

Roller blind kain tenun akar wangi merupakan inovasi tirai penutup jendela ramah lingkungan yang dapat 

memberikan wangi aromaterapi yang dihasilkan oleh kain tenun akar wangi. Penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan analisis kelayakan finansial usaha produksi roller blind kain tenun akar wangi. Tahapan awal yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah persiapan bahan baku akar wangi, pembuatan kain tenun akar wangi, 

pembuatan roller blind kain tenun akar wangi, dan analisis finansial roller blind kain tenun akar wangi yang telah 

dibuat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas pembuatan kain tenun akar wangi menggunakan alat tenun 

bukan mesin adalah 101,3 cm²/menit atau setara dengan 72 m x 70 cm per bulan dan diperoleh roller blind kain 

tenun akar wangi dengan ukuran 120 cm x 70 cm sebanyak 60-unit perbulan. Biaya yang harus dikeluarkan untuk 

memproduksi roller blind kain tenun akar wangi sebanyak 60-unit adalah Rp16.988.299,00 per bulan dan diperoleh 

HPP sebesar Rp283.138,00 per unit. Pada harga roller blind kain tenun akar wangi Rp3.600,00 per cm2 atau 

Rp302.400,00 per unit maka diperoleh nilai NPV sebesar Rp38.000.874,00, BCR sebesar 1,05, IRR sebesar 9,16%, 

dan PBP pada bulan ke-11. 

 

Kata kunci: roller blind, akar wangi, kain tenun, kelayakan finansial, aromaterapi 

 

ABSTRACT 

 

The vetiver woven roller blind is an environmentally friendly window covering innovation that can provide 

an aromatherapy scent produced by vetiver woven fabric. This study aims to analyze the financial feasibility of a 

roller blind production of vetiver woven fabric. The initial steps carried out in this study were the preparation of 

vetiver raw materials, the manufacture of vetiver woven fabrics, the manufacture of vetiver woven roller blinds, and 

financial analysis of the vetiver woven roller blinds that had been made. The results showed that the capacity of 

making vetiver woven fabric using a non-machine loom was 101.3 cm²/minute or equivalent to 72 m x 70 cm per 

month and 60-units of vetiver woven fabric roller blinds with a size of 120 cm x 70 cm were obtained. per month. 

The cost to produce 60-units of vetiver woven roller blinds is Rp16,988,299.00 per month and the HPP is 

Rp283,138.00 per unit. At the price of roller blinds for vetiver woven fabric Rp3,600.00 per cm2 or Rp302,400.00 

per unit, the NPV value is Rp38,000,874.00, BCR is 1.05, IRR is 9.16%, and PBP in month 11th. 

 

Keywords: roller blind, vetiver, woven fabric, financial feasibility, aromatherapy 

 

PENDAHULUAN 

Akar wangi merupakan salah satu tanaman 

bioremediasi tanah dari cemaran logam berat.1 Akar 

wangi juga terbukti efektif sebagai fitoremediasi 

dalam pengolahan air terkontaminasi logam.2,3 Akar 

wangi di Indonesia banyak ditanam di wilayah Jawa 

Barat dengan dengan luas yang mencapai 9.324 

hektar dan menghasilkan 8.174 ton.4,5 Daerah yang 

memiliki luas areal tanam akar wangi terluas adalah 

Kabupaten Garut yang mencapai 4.039 hektar 

dengan produktivitas sebesar 772 kg/hektar.4 

Beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas 

akar wangi antara lain: lahan, bonggol bibit akar 

wangi, pupuk kandang, pupuk kimia, dan tenaga 

kerja. Resiko tertinggi terdapat pada variabel pupuk 

kandang, pupuk kimia, dan tenaga kerja.6,7 

Pendapatan yang diperoleh dari aktivitas usaha tani 

akar wangi dengan menjual hasil panen adalah 

Rp13.970.000,00 per hektar per tahun.8 

Peningkatan pendapatan usaha tani akar wangi 

dapat dilakukan melalui penerapan sistem tanam 

monokultur dan penggunaan bibit unggul.7  
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Akar wangi hasil panen diolah lebih lanjut 

menjadi minyak akar wangi melalui metode 

penyulingan dengan sistem kukus atau uap.9 

Permintaan pasar minyak akar wangi global 

diperkirakan sebesar 408,8 ton  pada 2019 dan akan 

meningkat 7,8% per tahun.10 Indonesia merupakan 

salah satu produsen minyak akar wangi bersama 

dengan Haiti, India, dan Kepulauan Reunion, 

namun minyak yang disuling di Haiti dan 

Kepulauan Reunion memiliki kualitas dan harga 

yang lebih tinggi dibandingkan minyak akar wangi 

Indonesia yang memiliki aroma lebih berasap.11 

Minyak akar wangi memiliki daya fiksasi aroma 

yang kuat sehingga banyak dimanfaatkan sebagai 

bahan baku pada industri parfum, kosmetik, 

aromaterapi, dan pewangi sabun.12  

Selain diolah menjadi minyak, akar wangi 

dapat diolah lebih lanjut menjadi beberapa produk 

kerajinan yang bernilai ekonomi tinggi, seperti 

taplak meja, kotak tisu, sarung bantal, tas, sandal, 

sajadah, peci, dan aksesoris rambut.13,14 Beberapa 

produk tersebut menunjukkan bahwa akar wangi 

memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut.  

Industri Kecil Menengah (IKM) pembuatan kain 

tenun dari serat akar wangi banyak terdapat di 

wilayah Kecamatan Majalaya Kabupaten Bandung. 

Kain tenun serat akar wangi yang diproduksi 

selanjutnya dikirim ke Kabupaten Garut untuk 

diolah lebih lanjut menjadi beberapa kerajinan 

seperti peci, sajadah, dan produk lainnya. Produk 

inovasi melalui pemanfaatan akar wangi yang 

dikembangkan pada penelitian ini adalah roller 

blind atau tirai penutup jendela yang dioperasikan 

dari bawah ke atas atau sebaliknya.  

Roller blind berfungsi untuk meminimalkan 

atau melindungi ruangan dari paparan sinar 

matahari yang masuk melalui jendela.15 Roller blind 

yang banyak ditemui di pasaran dibuat dari kain 

sintetis. Pemanfaatan akar wangi menjadi roller 

blind memiliki nilai tambah dibandingkan dengan 

produk sejenis lainnya berupa aroma minyak akar 

wangi yang dapat meningkatkan kualitas tidur, 

meredakan cemas berlebih, mengatasi depresi, dan 

mengusir serangga.16,17  

Namun demikian, untuk menjadi produk 

roller blind yang siap dipasarkan, diperlukan 

analisis kelayakan finansial.18 Penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan analisis kelayakan 

finansial usaha produksi roller blind kain tenun 

akar wangi. Analisis kelayakan finansial dibuat agar 

IKM memiliki gambaran dan tertarik menjalankan 

usaha ini.  

 

METODE 

Bahan  

Bahan yang digunakan pada penelitian ini 

berupa akar wangi yang diperoleh dari Kecamatan 

Samarang Kabupaten Garut, benang katun, 

beberapa spare part roller blind chain system 

standard yang terdiri atas aluminium tube 38 mm, 

roller standard, end plug, endless chain standart, 

connector, bottom rail, bottom rail end cup, bracket 

chain, scrup, dan viser yang digunakan dalam 

perakitan roller blind dan diperoleh dari Pasar 

Anyar Kota Bandung.   

 

Peralatan  

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini 

terdiri atas bor tangan, gunting, meteran, penggaris, 

alat tulis kantor, stopwatch, timbangan, dan Alat 

Tenun Bukan Mesin (ATBM).  

 

Tahapan Penelitian  

Tahapan awal yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah persiapan bahan baku akar 

wangi, pembuatan kain tenun akar wangi, 

pembuatan roller blind kain tenun akar wangi, dan 

analisis finansial roller blind kain tenun akar wangi 

yang telah dibuat.  

 

Persiapan Bahan Akar Wangi  

Akar wangi yang digunakan sebagai bahan 

baku adalah akar wangi yang dipanen setelah 

berumur 12 bulan setelah tanam. Akar wangi yang 

telah dipanen selanjutnya dibersihkan dari tanah 

yang melekat, kemudian dipotong bagian daun dan 

akarnya. Bagian akar yang telah dipotong kemudian 

disortasi dan dikeringkan selama 3 jam 

menggunakan sinar matahari. Tujuan dari 

pengeringan ini adalah untuk mendapatkan akar 

wangi yang memiliki kadar air rendah dan menjaga 

mutu akar wangi saat setelah ditenun. Pengeringan 

akar wangi yang tidak maksimal menjadikan akar 

wangi bau dan tidak tahan lama.19 Akar wangi yang 

sudah dikeringkan kemudian disortasi kembali dan 

diikat. Setiap 1 ikat akar wangi memiliki berat 

sebesar 4 kilogram. Akar wangi yang dapat 

dijadikan bahan tenun adalah yang memiliki ciri-

ciri seperti panjang 30 cm, tidak berserabut, dan 

akar tebal. 

 

Pembuatan Kain Tenun Akar Wangi 

Pembuatan kain tenun akar wangi dilakukan 

menggunakan Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM). 

Penenunan dilakukan dengan cara 

menyisipkan/menganyamkan akar wangi, dalam hal 

ini sebagai pakan, dengan benang lusi yang sudah 

diatur pada ATBM. Benang lusi yang dipakai pada 

proses pembuatan tenun akar wangi merupakan 

benang katun. Benang katun ini berbahan serat 

kapas yang bersifat dingin, mudah menyerap 

keringat, lentur, kuat, dan ringan. Benang katun 

merupakan “benang multiproject” karena bisa 

digunakan untuk berbagai jenis tenunan maupun 

rajutan. Pada proses tenun, akar wangi dianyamkan 

dengan benang lusi, yang dilakukan dengan cara 

menyilangkan di antara benang-benang lusi atau 

sesuai motif yang diinginkan.20,21 Untuk membuat 
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tenunan kain, ATBM yang memiliki lebar 45 cm 

membutuhkan 4 sampai 5 batang akar wangi, 

namun jumlah ini bergantung pada panjang akar 

wangi sendiri. Akar wangi yang memiliki bentuk 

tebal dan panjang bisa langsung disisipkan ke 

dalam benang-benang lusi untuk ditenun, namun 

akar wangi yang tipis harus ditambahkan dengan 

akar wangi yang lain (double) atau sama tebal 

dengan akar wangi sebelumnya. Jika ketebalan akar 

wangi berbeda-beda dalam satu baris, akan 

menyebabkan hasil tenunan berlubang dan tidak 

rata. Dalam satu kali proses tenun dapat 

menghasilkan sepanjang 17 meter kain tenun akar 

wangi. Tenun akar wangi yang sudah jadi 

merupakan produk setengah jadi yang kemudian 

diolah lebih lanjut menjadi roller blind.  

 

Pembuatan Produk Roller Blind Kain Tenun 

Akar Wangi 

Roller blind akar wangi dibuat dari 2 bahan 

utama, yaitu roller blind system dan kain tenun akar 

wangi. Jendela kamar dengan ukuran rata-rata 90 

cm x 60 cm membutuhkan roller blind dengan 

ukuran 120 cm x 70 cm. Sebelum dipasangkan pada 

roller, tirai akar wangi dirapihkan terlebih dahulu 

bagian pinggirnya dengan penambahan kain dan 

dijahit untuk menutupi pinggiran kain agar lebih 

rapi. Tirai akar wangi yang sudah rapi kemudian 

dipasangkan pada roller blind system.  Pada 

beberapa tipe roller, bagian tempat pemasangan 

tirai dibentuk khusus untuk tirai kain yang tipis, 

sedangkan tirai akar wangi memiliki tebal kurang 

lebih 0,3 cm sehingga mungkin akan sulit 

memasangkan tirai pada roller. Oleh karena itu, 

roller yang digunakan harus mempunyai desain 

khusus untuk pemasangan tirai akar wangi. Setelah 

tirai dipasang, dilakukan percobaan pada chain 

roller untuk memastikan bahwa tirai dapat dibuka 

atau digulung sebagaimana mestinya.  

 

Analisis Finansial Roller Blind Kain Tenun Akar 

Wangi 

Analisis finansial yang dilakukan meliputi 

Biaya Produksi (BP), Harga Pokok Produksi (HPP), 

Break Event Point (BEP), Net Present Value (NPV), 

Internal Rate of Return (IRR), Net Benefit Cost 

Ratio (BCR), Pay Back Period (PBP), dan 

penentuan harga jual minimal produk. Analisis 

finansial dihitung berdasarkan suku bunga kredit 

usaha mikro PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), 

Tbk pada bulan Juni 2020 yaitu sebesar 14% per 

tahun.22 Besarnya depresiasi peralatan usaha 

dihitung menggunakan metode garis lurus sesuai 

dengan Persamaan (1), sedangkan besarnya BP, 

HPP, keuntungan usaha (KU), NPV, BCR, dan IRR 

dihitung menggunakan Persamaan (2) hingga (7). 23 

 

D = (B – S)/N    (1) 

BP = BT + BV     (2) 

HPP = BP / Kp    (3) 

KU = Pin – Pout    (4) 

NPV = (ΣPVin) − (ΣPVout)      (5) 

𝐵𝐶𝑅 =  
(ΣPVin) 

(ΣPVout)
        (6) 

𝐼𝑅𝑅 =  
(𝑖1 −𝑁𝑃𝑉1 𝑥 (𝑖2 −𝑖1))

(𝑁𝑃𝑉2−𝑁𝑃𝑉1)
   (7) 

dimana: 

D  = depresiasi (Rp/bulan) 

B  = biaya investasi peralatan (Rp) 

S  = nilai rongsok investasi peralatan (Rp) 

N  = umur ekonomis peralatan (bulan) 

BP  = biaya produksi (Rp/bulan) 

BT  = biaya tetap (Rp/bulan) 

BV  = biaya variabel (Rp/bulan) 

HPP  = harga pokok produksi (Rp/unit) 

Kp  = kapasitas produksi (unit/bulan) 

KU  = keuntungan usaha (Rp/bulan)  

Pin  = pemasukan (Rp/bulan) 

Pout = pengeluaran (Rp) 

PVin  = nilai sekarang bersih dari perhitungan 

dana masuk (Rp) 

PVout  = nilai sekarang bersih dari perhitungan 

dana keluar (Rp) 

i1  = suku bunga ke-1 (%) 

i2  = suku bunga ke-2 (%)   

NPV1  = Net Present Value pada suku bunga 

ke-1 (Rp) 

NPV2  = Net Present Value pada suku bunga 

ke-2 (Rp) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Produk  

Roller blind merupakan sebuah tirai penutup 

jendela yang berbentuk seperti gulungan.24 Roller 

blind merupakan tirai modern yang berfungsi 

sebagai penutup jendela untuk melindungi ruangan 

dari efek sinar matahari yang berlebihan.25 Roller 

blind terdiri dari 2 komponen utama, yaitu roller 

dan tirai. Roller biasanya terbuat dari pipa 

aluminium atau pipa besi yang dipotong sesuai 

dengan lebar jendela yang akan dipasang roller 

blind. Pada roller dipasang chain sebagai alat untuk 

menggerakan atau menggulung tirai yang terpasang 

pada roller. Jenis tirai yang digunakan pada roller 

blind bermacam-macam tergantung selera. Jenis 

tirai kain biasanya sering digunakan pada tirai 

roller blind. Penggunaan tirai dari bahan alam 

seperti dari kayu ataupun bambu sudah banyak 

digunakan, namun penggunaan roller blind akar 

wangi ini masih belum ada di Indonesia untuk saat 

ini. Roller blind akar wangi merupakan inovasi tirai 

rumahan ramah lingkungan yang dapat memberikan 

wangi aromaterapi yang dihasilkan oleh kain tenun 

akar wangi. Roller blind akar wangi merupakan 

perpaduan antara roller aluminium yang 

mengunakan tirai hasil tenunan akar wangi. Proses 

pembuatan kain tenun, pemasangan roll dan roller 

blind yang siap dipasarkan dapat dilihat pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1.  Roller Blind (a) Proses Pembuatan Kain Tenun Akar Wangi, (b) Pemasangan Roller Pipa, (c) 

Produk Roller Blind Kain Tenun Akar Wangi yang Siap Dipasarkan  

 

Kain tenun akar wangi dengan ukuran 120 

cm x 70 cm membutuhkan 5 ons akar wangi dan 5 

ons benang katun. Harga akar wangi kering adalah 

Rp37.000,00 per kg, sedangkan harga benang katun 

adalah Rp230.000,00 per kg. 

 

Kapasitas Produksi  

Kapasitas produksi roller blind kain tenun 

akar wangi didasarkan pada kapasitas kerja 

pembuatan kain tenun akar wangi menggunakan 

ATBM. Perhitungan kapasitas kerja ATBM 

merupakan kemampuan kerja operator dalam 

melakukan aktivitas tenun menggunakan ATBM 

per satuan waktu.20,21 Data hasil pengamatan 

kapasitas kerja pembuatan kain tenun akar wangi 

menggunakan ATBM dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1.  Kapasitas Kerja Pembuatan Kain Tenun 

Akar Wangi Menggunakan ATBM 

Waktu 

(menit) 

Panjang 

(cm) 

Lebar 

(cm) 

Luas 

(cm²) 

Kapasitas 

Kerja 

(cm²/menit) 

1 1 70 70 70 

3 4,5 70 315 105 

5 9,2 70 644 129 

Rata-rata 4,9 70 343 101,33 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa rata – 

rata kapasitas kerja pembuatan kain tenun akar 

wangi menggunakan ATBM adalah 101,3 

cm²/menit. Perbedaan jumlah panjang tenunan yang 

dihasilkan dipengaruhi oleh kualitas bahan. Akar 

wangi yang memiliki bentuk panjang dan tebal 

lebih cepat untuk ditenun, sedangkan untuk akar 

wangi yang agak tipis dan pendek perlu digabung 

dengan akar wangi lain sehingga memerlukan 

waktu cukup lama. Penggabungan akar wangi ini 

dimaksudkan untuk memberi tekstur yang rata pada 

hasil akhir proses tenun. Kapasitas kerja pembuatan 

kain tenun akar wangi menggunakan ATBM 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 

keterampilan dan pengalaman operator, serta 

kualitas akar wangi. Apabila akar wangi panjang 

dan tebal maka pengerjaan akan semakin cepat dan 

hasil semakin banyak. 

Kain tenun akar wangi tersebut selanjutnya 

dipotong dengan ukuran 120 cm x 70 cm dan 

ditambahkan kain pada bagian pinggirnya, 

kemudian dijahit agar lebih rapi. Kain tenun yang 

telah rapi kemudian dipasang pipa dan roller serta 

dikemas ke dalam plastik. Aktivitas pembuatan kain 

tenun akar wangi menggunakan ATBM dalam 1 

hari dilakukan selama 4 jam kerja dan 25 hari kerja  

(a) 

(b) (c) 
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Tabel 2. Biaya Investasi Usaha 

No Nama peralatan Jumlah Satuan Harga Satuan 

(Rp) 

Harga Total 

(Rp) 

1 Gunting besar 8 inchi 4 Unit 20.000 80.000 

2 Mesin Jahit merek Singer 1 Unit 2.250.000 2.250.000 

3 Lem tembak 2 Buah 45.000 90.000 

4 Pita Ukur 2 Buah 5.000 10.000 

5 Bor tangan merek Bosch 1 unit 750.000 750.000 

6 Mata bor 1 set 200.000 200.000 

7 Alat Tenun Bukan Mesin 

(ATBM) 

1 unit 8.500.000 8.500.000 

8 Gurinda tangan merek Bosch 1 unit 400.000 400.000 

Jumlah (Rp) 12.280.000 

 

per bulan sehingga dalam sebulan akan diperoleh 

kain tenun akar wangi dengan panjang 72 m dan 

lebar 70 cm dan dapat dihasilkan roller blind kain 

tenun akar wangi sebanyak 60 unit per bulan. 

Kapasitas kerja dapat ditingkatkan seiring dengan 

meningkatnya permintaan produk melalui 

penambahan waktu kerja penggunaan ATBM. 

 

Biaya Investasi Usaha 

Biaya investasi merupakan besarnya biaya 

awal yang harus dikeluarkan untuk pembelian 

peralatan produksi. Besarnya biaya investasi usaha 

yang harus dikeluarkan pada usaha produksi roller 

blind kain tenun akar wangi secara lebih rinci dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa biaya 

investasi terbesar terdapat pada ATBM, yaitu 

sebesar Rp8.500.000,00 yang diikuti dengan biaya 

pembelian mesin jahit sebesar Rp2.250.000,00. 

Besarnya biaya investasi tersebut digunakan untuk 

menentukan depresiasi yang merupakan bagian dari 

biaya tetap usaha. Selain itu, biaya investasi juga 

digunakan sebagai dasar untuk menentukan periode 

pengembalian biaya berdasarkan arus kas dana 

masuk dan dana keluar selama umur proyek. 

 

Biaya Produksi dan Harga Pokok Produksi 

Biaya produksi merupakan biaya yang harus 

dikeluarkan untuk memproduksi roller blind kain 

tenun akar wangi yang diperhitungkan berdasarkan 

biaya tetap dan biaya variabel usaha. Biaya tetap 

adalah biaya dikeluarkan untuk memproduksi 

produk yang jumlahnya tetap tanpa dipengaruhi 

banyak atau sedikitnya produk yang dihasilkan, 

sedangkan biaya variabel adalah biaya yang 

dipengaruhi oleh banyaknya produk yang 

diproduksi.  

Komponen biaya produksi secara lebih rinci 

dapat dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3, 

terlihat bahwa besarnya biaya untuk memproduksi 

60-unit roller blind kain tenun akar wangi adalah 

Rp16.988.299,00 per bulan. Komponen yang 

termasuk biaya tetap usaha adalah biaya penyusutan 

peralatan dan biaya sewa tempat dengan jumlah 

sebesar Rp684.200,00 per bulan, sedangkan biaya 

variabel sebesar Rp16.304.099,00 per bulan. 

Komponen terbesar biaya variabel adalah roller 

blind chain system, yaitu sebesar Rp8.277.500,00 

per bulan dan biaya tenaga kerja harian sebesar 

Rp5.625.000,00 per bulan.  

 

 

Tabel 3. Biaya Produksi 

No Komponen Biaya Rincian Perhitungan Biaya Biaya(Rp/bulan) 

1 Penyusutan peralatan (Rp12.280.000,00 - Rp1.228.000)/60 bulan 184.200 

2 Sewa tempat usaha Rp6.000.000,00/th: 12 bulan/th 500.000 

3 Listrik Rp50.000,00/bulan 50.000 

4 Tenaga kerja harian 3 orang x Rp75.000,00/hari x 25 hari/bulan 5.625.000 

5 Benang katun 5 ons/unit x 0,02835 kg/ons x 55 unit/bulan 

x Rp230.000,00/kg 

1.793.138 

6 Bahan baku kain tenun akar wangi kering 5 ons/unit x 0,02835 kg/ons x 55 unit/bulan 

x Rp37.000,00/kg 

288.461 

7 Roller blind system; aluminium tube 38 

mm, roller standart, end plug, endless 

chain standart, connector, bottom rail end 

cup, bracket chain, scrup, dan viser 

Rp21.500,00/10 cm x 70 cm/unit x 55 

unit/bulan 

8.277.500 

8 Ongkos kirim bahan baku/transport 44 kg/bulan x Rp5.000,00/kg 220.000 

9 Plastik kemasan produk (wrapping)  1 roll/bulan x Rp50.000,00/roll 50.000 

Total (Rp)  16.988.299 
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Besarnya biaya produksi tersebut digunakan 

sebagai acuan untuk menentukan harga pokok 

produksi (HPP). HPP merupakan perbandingan 

antara biaya produksi dan kapasitas produksi dalam 

satu bulan.  

Perhitungan kapasitas produksi didasarkan 

pada kemampuan ATBM dalam pembuatan kain 

tenun akar wangi, yaitu 101,3 cm²/menit atau setara 

dengan 72 m x 70 cm per bulan, dengan asumsi 

aktivitas tenun dilakukan 4 jam per hari dan 25 hari 

kerja per bulan. Kain tenun akar wangi diolah lebih 

lanjut dan akan diperoleh roller blind sebanyak 60 

unit per bulan. Berdasarkan perhitungan 

menggunakan Persamaan (3) diperoleh HPP roller 

blind kain tenun akar wangi yaitu sebesar 

Rp283.138,00 per unit. HPP tersebut digunakan 

sebagai acuan dalam menentukan harga jual 

minimal roller blind kain tenun akar wangi. 

 

Kelayakan Usaha  

Kelayakan usaha produksi roller blind kain 

tenun akar wangi dihitung berdasarkan suku bunga 

kredit usaha mikro PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), Tbk pada bulan Juli 2022 yaitu sebesar 

14% per tahun,22 dengan asumsi: 1) analisis 

dilakukan pada umur proyek 5 tahun, 2) produk 

yang diproduksi terjual seluruhnya yaitu 60 unit per 

bulan, 3) harga jual mengacu pada harga pasar 

produk roller blind dengan bahan polyester yaitu 

Rp3.600,00 per cm2 sehingga dengan ukuran roller 

blind yang diproduksi yaitu 120 cm x 70 cm 

diperoleh harga jual sebesar Rp302.400,00 per 

unit.26 

Suatu usaha dinyatakan layak apabila nilai 

NPV>0, BCR>1, dan IRR > suku bunga Minimum 

Attractive Rate of Return (MARR).23 Penentuan 

nilai NPV, BCR, dan IRR dihitung berdasarkan 

arus kas dana masuk dan dana keluar selama umur 

proyek yang dapat dilihat pada Tabel 4.  

 

Cash flow tersebut digunakan sebagai dasar 

untuk menentukan keuntungan usaha, nilai NPV, 

BCR, dan IRR yang dihitung menggunakan 

Persamaan (4) hingga (7). Cash flow pada Tabel 4 

menunjukkan bahwa PBP terjadi pada bulan ke-11 

dan keuntungan usaha yang diperoleh mulai bulan 

kedua sebesar Rp1.155.701,00 per bulan. 

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai NPV 

sebesar Rp38.000.874,00, BCR sebesar 1,05, dan 

IRR sebesar 9,16%, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa usaha tersebut layak untuk dijalankan.  

 

Harga Jual Minimal Produk 

Penentuan harga jual minimal roller blind 

kain tenun akar wangi dilakukan berdasarkan 

beberapa parameter, yaitu harus lebih besar dari 

nilai harga pokok produksi dan pada kondisi usaha 

layak dijalankan yaitu nilai NPV>0, BCR>1, dan 

IRR > suku bunga MARR.27 Simulasi penentuan 

harga minimal roller blind kain tenun akar wangi 

dapat dilihat pada Tabel 5. 

Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa harga 

minimum roller blind kain tenun akar wangi adalah 

Rp294.000,00 per unit. Bila harga lebih rendah, 

maka usaha tidak layak untuk dijalankan meskipun 

lebih besar dari harga pokok produksi. 

 

Tabel 4. Cash Flow Selama Umur Proyek 

No 
Pemasukan 

(Rp/Bulan) 

Pengeluaran 

(Rp/Bulan) 

Saldo 

(Rp/bulan) 

Keuntungan 

Usaha 

(Rp/bulan) 

Discount 

Factor 

(14% 

/tahun) 

Pemasukan 

Bersih 

(Rp/bulan) 

Pengeluaran 

Bersih 

(Rp/bulan) 

0 
 

12.280.000 (12.280.000) (12.280.000) 1,000 - 12.280.000 

1 18.144.000 16.988.299 (11.124.299) 1.155.701 0,988 17.934.761 16.792.388 

2 18.144.000 16.988.299 (9.968.598) 1.155.701 0,977 17.727.935 16.598.736 

3 18.144.000 16.988.299 (8.812.896) 1.155.701 0,966 17.523.494 16.407.317 

4 18.144.000 16.988.299 (7.657.195) 1.155.701 0,955 17.321.411 16.218.106 

5 18.144.000 16.988.299 (6.501.494) 1.155.701 0,944 17.121.659 16.031.076 

6 18.144.000 16.988.299 (5.345.793) 1.155.701 0,933 16.924.210 15.846.204 

7 18.144.000 16.988.299 (4.190.091) 1.155.701 0,922 16.729.037 15.663.464 

8 18.144.000 16.988.299 (3.034.390) 1.155.701 0,911 16.536.116 15.482.831 

9 18.144.000 16.988.299 (1.878.689) 1.155.701 0,901 16.345.419 15.304.281 

10 18.144.000 16.988.299 (722.988) 1.155.701 0,890 16.156.922 15.127.790 

11 18.144.000 16.988.299 432.714 1.155.701 0,880 15.970.598 14.953.334 

… ….. ….. ….. ….. ….. ….. ….. 

… ….. ….. ….. ….. ….. ….. ….. 

59 18.144.000 16.988.299 55.906.374 1.155.701 0,504 9.152.169 8.569.212 

60 19.372.000 16.988.299 58.290.075 2.383.701 0,499 9.658.908 8.470.391 

Jumlah (Rp)   
  

780.387.269 742.386.395 
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Tabel 5. Simulasi Penentuan Harga Jual Roller Blind Kain Tenun Akar Wangi Minimal 

Harga Jual 

(Rp/unit) 

NPV 

(Rp) 
BCR 

IRR 

(%) 

PBP 

(bulan) 
Keterangan 

290.000 6.025.974 1,01 0,07 30 Tidak layak 

292.000 11.183.216 1,02 2,33 24 Tidak layak 

294.000 16.340.458 1,02 4,01 19 Layak 

296.000 21.497.700 1,03 5,48 16 Layak 

298.000 26.654.942 1,04 6,67 14 Layak 

Keterangan: Suku bunga MARR Bank BRI Juni 2022; 2,85% per bulan22 

 

Tabel 6. Analisis Sensitivitas Melalui Simulasi Kenaikan Harga Bahan Baku 

Kenaikan Harga 

Bahan Baku 

NPV 

(Rp) 
BCR 

IRR 

(%) 

PBP 

(bulan) 

 
Keterangan 

4% 20.192.740 1,03 5,08 17  Layak 

5% 15.740.716 1,02 3,83 20  Layak 

6% 11.288.685 1,01 2,37 23  Tidak Layak 

7% 6.836.653 1,01 0,49 29  Tidak layak 

Keterangan: Suku bunga MARR Bank BRI Juni 2022; 2,85% per bulan22 

 

Analisis Sensitivitas 

Analisis sensitivitas disimulasikan 

berdasarkan peningkatan harga bahan baku berupa 

kain tenun akar wangi kering dan roller blind 

system, hal ini karena bahan baku berkontribusi 

sebesar 60,98% dari biaya produksi. Kenaikan 

harga kain tenun akar wangi kering dapat terjadi 

karena kondisi cuaca yang menyebabkan penurunan 

mutu hasil panen akar wangi atau faktor 

meningkatnya permintaan produk. Selain itu, 

peningkatan harga benang katun dan roller blind 

system dapat disebabkan karena roller blind system 

merupakan produk impor. Hasil simulasi 

peningkatan harga bahan baku secara lebih rinci 

dapat dilihat pada Tabel 6. 

Berdasarkan Tabel 6, terlihat bahwa 

peningkatan harga bahan baku lebih besar dari 5% 

menyebabkan usaha tidak layak dijalankan. 

Keberlanjutan ketersediaan bahan baku akar wangi 

dapat dilakukan melalui kemitraan dengan petani di 

Kabupaten Garut.  

 

KESIMPULAN  

Kapasitas pembuatan kain tenun akar wangi 

menggunakan ATBM adalah 101,3 cm²/menit atau 

setara dengan 72 m x 70 cm per bulan dan 

diperoleh roller blind kain tenun akar wangi dengan 

ukuran 120 cm x 70 cm sebanyak 60 unit per bulan. 

Biaya yang harus dikeluarkan untuk memproduksi 

roller blind kain tenun akar wangi sebanyak 60-unit 

adalah Rp16.988.299,00 per bulan dan diperoleh 

HPP sebesar Rp283.138,00 per unit. Pada harga 

roller blind kain tenun akar wangi Rp3.600,00 per 

cm2 atau Rp302.400,00 per unit diperoleh nilai 

NPV sebesar Rp38.000.874,00, BCR sebesar 1,05, 

IRR sebesar 9,16%, dan PBP pada bulan ke-11. 

Harga jual minimal roller blind kain tenun akar 

wangi pada kondisi usaha layak dijalankan adalah 

Rp294.000 per unit. Kenaikan harga bahan baku 

akar wangi kering, benang katun, dan roller blind 

system lebih besar dari 5% menyebabkan usaha 

tidak layak dijalankan.  
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